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A. BAB I (Latar Belakang) 

Pembangunan ekonomi suatu daerah berkaitan erat dengan 

pemanfaatan serta pengembangan potensi yang dimiliki suatu daerah. Potensi 

ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari sumbangan terbesar dari suatu sektor 

ekonomi terhadap komponen pertumbuhan ekonomi seperti pendapatan asli 

daerah yang dapat menopang pembangunan di suatu wilayah. Potensi yang 

ada di suatu daerah akan lebih baik bila penerapan kebijakannya tepat sesuai 

kebutuhan yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi secara optimal. 

Kabupaten Pinrang merupakan salah satu kabupaten yang menjadi 

sentra produksi padi di provinsi Sulawesi selatan yang rata-rata produksinya 

lebih tinggi dari rata-rata produksi padi di Sulawesi selatan, Berdasarkan data 

oleh Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Pinrang. mencatat bahwa pada tahun 

2018 luas tanam untuk tanaman padi mencapai 106.483 hektar Selain padi, 

jagung juga merupakan sektor komoditas tanaman pangan yang potensial di 

Kabupaten Pinrang, Komoditas Jagung, pada tahun 2018, produksi jagung di 

Kabupaten Pinrang mencapai 141.035 ton, dengan luas panen 19.995 hektar. 

Rata-rata produksi dari tahun 2014 sampai 2018 yaitu sebanyak 121.060 ton, 



dengan rata-rata luas panen 14.604 hektar per tahunnya.Produksi jagung di 

kabupaten pinrang merupakan yang tertinggi kedua setelah padi dari tujuh 

jenis tanaman pangan yang ada,  namun tidak bisa dipungkiri bahwa dari dua 

komoditas ini, setiap tahun mengalami tingkat produksi yang fluktuatif, 

sehingga dalam penelitian ini akan mengkaji potensi serta kebijakan yang 

dapat menopang peningkatan produksi tiap tahunnya di dua belas kecamatan 

yang ada di Kabupaten Pinrang 

 

B. BAB II (Tinjaua Teoritis) 

 Teori Jalur Cepat (Turnpike) Teori pertumbuhan jalur cepat 

diperkenalkan oleh Samuelson (1955), yang menyatakan bahwa, setiap 

negara/wilayah perlu melihat sektor/komoditi apa yang memiliki potensi 

besar dan dapat dikembangkan dengan cepat, baik karena potensi alam 

maupun karena sektor itu memiliki competitive advantage untuk 

dikembangkan. Artinya dengan kebutuhan modal yang sama sektor 

tersebut dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat 

berproduksi dalam waktu singkat dan volume sumbangan untuk 

perekonomian juga cukup besar 

 Model basis mula-mula diperkenalkan oleh Douglas C. North 

(1965),  Menurut model ini, pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

ditentukan oleh keuntungan komparatif yang dimiliki oleh daerah 

bersangkutan. Bila daerah yang bersangkutan dapat mendorong 

pertumbuhan sektor-sektor yang mempunyai keuntungan komparatif 



sebagai basis untuk ekspor, maka pertumbuhan daerah yang bersangkutan 

akan ditingkatkan.  

 Teori basis ekonomi ini kemudian dikembangkan oleh Richardson 

(1973), yang menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan 

akan barang dan jasa dari luar daerah. 

 Perencanaan Pembangunan Daerah Menurut Daryanto (2003), 

konsep pembangunan pada suatu wilayah seyogyanya tetap mengacu pada 

kondisi wilayah itu sendiri. Pemilihan prioritas pembangunan yang 

mengacu pada kemampuan dan kebutuhan masyarakat pada hakekatnya 

mengutamakan kesejahteraan masyarakat. Konsep pembangunan daerah 

yang telah dikembangkan dan diimplementasikan pada perencananan dan 

pelaksanaan pembangunan daerah, seyogyanya disesuaikan dengan 

karakteristik spesifik daerah yang bersangkutan. 

C. BAB III (Metodelogi Penelitian) 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kuantitatif, lokasi 

penelitian yaitu di Kabupaten Pinrang, Jenis data yang digunakan yaitu data 

sekunder, yang termasuk data kuantitatif ini berupa data runtut waktu (time 

series) yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu. 

Dalam penelitian ini menggunakan data produksi padi dan luas lahan mulai 

tahun 2014 sampai tahun 2018 dan ditambah data-data lain yang berakaitan  

dengan variabel penelitian yang dapat mendukung dalam penelitian ini. 

Sumber data sekunder yang dikumpulkan  diperoleh atau bersumber dari studi 



literatur baik buku, jurnal penelitian, serta sumber data terbitan beberapa 

instansi tertentu, seperti  situs website (eksternal) Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Pinrang dan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Pinrang. 

Metode pengumpulan data yaitu dengan metode Dokumentasi dan 

kepustakaan  

(Library Research). Metode Analisis Data yang digunakan yaitu alat analisis 

Location Quotient (LQ) yaitu analisis sektor Basis-Non basis dan Tipologi 

Klassen yaitu analisis tipologi daerah 

D. BAB IV (Hasil dan Pembahasan) 

1.Hasil analisis Location Quotient (LQ) untuk komoditas padi, 

kecamatan yang termasuk basis yaitu Kecamatan Mattiro Sompe, 

Lanrisang, Mattiro Bulu, Watang Sawitto, Paleteang, Tiroang, 

Patampanua, Cempa dan Duampanua Sedangkan Yang Non Basis Yaitu 

Kecamatan Suppa, Batulappa, dan Lembang. sedangkan untuk komoditas 

jagung, yang basis adalah Kecamatan Suppa, Duampanua, Batulappa dan 

Lembang.   

 Kecamatan Duampanua merupakan satu-satunya kecamatan yang 

unggul untuk kedua jenis komoditas tanaman pangan yaitu padi dan 

jagung. Kecamatan Duampanua merupakan sentra komoditas padi dan 

jagung di Kabupaten Pinrang. Melihat dari sisi komoditas, antara padi dan 

jagung, komoditas unggul masih di dominasi oleh komoditas padi karena 

terdapat 9 kecamatan yang basis dari 12 kecamatan yang ada, sedangkan 



komoditas jagung hanya 4 kecamatan yang basis. Maka komoditas padi 

masih tetap menjadi komoditas unggulan. 

2. Berdasarkan analisis Tipologi Klassen untuk komoditas padi, 

yang termasuk kecamatan unggul (Kuadran I)  yaitu Mattiro Sompe, 

Mattiro Bulu, Watang Sawitto, Tiroang, Patampanua, Cempa, dan 

Duampanua, lima kecamatan lainnya termasuk dalam kecamatan 

pendukung/tertinggal (kuadran IV). Sedangkan komoditas Jagung 

Kecamatan Unggul yaitu Duampanua, Batulappa, dan Lembang. 

Kecamatan berkembang (kuadran II) di isi oleh kecamatan Patampanua, 

sedangkan kecamatan Potensial (kuadran III) di isi oleh kecamatan Mattiro 

Bulu dan Cempa, dan untuk kecamatan pendukung/tertinggal (kuadran IV) 

di isi oleh kecamatan Suppa, Lanrisang, Paleteang, Mattiro Sompe, 

Watang Sawitto dan Tiroang. 

 

E. BAB V (Penutup) 

Beberapa saran yang sekiranya juga perlu dpertimbangkan dari penulis 

yaitu: 

 

1. Diharapkan bagi pemerintah Kabupaten Pinrang agar sekiranya dapat 

terus mempertahankan posisi Kabupaten Pinrang sebagai sentra 

penghasil serta penyedia pangan di Sulawesi Selatan melalui 

keunggulan produksi padinya sehingga dapat menciptakan kualitas 

beras yang unggul. 



2. Diharapkan agar pemerintah Kabupaten Pinrang dapat mendirikan 

pabrik pengolahan jagung menjadi  produk yang lebih memiliki nilai 

jual tinggi, sehingga para petani lebih termotivasi untuk memanfaatkan 

lahan untuk bertani jagung dengan adanya pemasaran yang telah 

terfasilitasi. 

3. Diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten Pinrang agar lebih 

memperhatikan kebijakan yang sesuai untuk kecamatan-kecamatan 

yang perlu ditingkatkan lagi produktivitas hasil pertaniannya.  

4. Bagi peneliti yang mengkaji objek yang sama agar memberi solusi 

yang lebih baik bagi pengembangan daerah untuk sektor potensial di 

daerah tersebut. 
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